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kehidupan yang lebih baik. Dan sudah pasti jika hanya waktu yang akan menjawab 
permasalah ini, tetapi waktu yang berjalan tanpa disertai itikat, niat dan tindakan 
untuk melakukan perubahan adalah sebuah omong kosong besar. 
Sebagai penutup, ada baiknya mengutip kata Heraklitus sebagai bahan 
renungan, jika “watak adalah nasib manusia”. 
BAB V 
PENUTUP 
Rendezvous: Sebuah Kacamata Yang Hilang 
 
“...saat sekarang ada hanya karena masa depan berubah menjadi masa lalu!” 
(percakapan tokoh Momo dan Empu Hora, dalam Momo – Michael Ende) 
 
 
Dari penelitian ini diketahui jika tradisi lisan Jawa, khususnya, merupakan 
proses panjang sistem ‘pewarisan pengetahuan’ (termasuk didalamnya filsafat dan 
sejarah masa lalu) yang berlaku dalam suatu kelompok kolektif dan disampaikan 
melalui tindak-tutur, baik secara esoteris ataupun sebaliknya. Dalam kedudukannya 
sebagai sejarah lisan (oral history), ia memberi kemungkinan bagi berkembangnya 
wacana alternative yang selama ini terpinggirkan oleh wacana dominan. Meskipun 
banyak dari hubungan tersebut kadang kala bersifat quasi kausal, namun tradisi lisan, 
dalam kasus ini, berhasil membuka pintu dialektika. Hal ini penting karena ia dapat 
membukakan ruang bermain bagi liyan, dimana sakralisasi wacana yang berisi 
kebenaran tunggal dapat terurai.  
Berangkat dari upaya membaca, menelusuri, memahami maupun menafsirkan 
tradisi lisan Jawa yang mengambil bentuk ungkapan tradisional ‘Jawa Safar Cina 
Sajadah’ melalui telaah sejarah mental dan pendekatan hermeneutik yang terdapat 
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dalam Konvensi Ketaklangsungan Ekspresi’ milik Riffaterre, dapat diketahui jika 
teks ini, boleh jadi, merupakan pesan moral, yang juga mengandung faktor post 
eventum di dalamnya, yang telah dengan sengaja disosialisasikan oleh pihak tertentu 
dan dilakukan dengan cara dan maksud tertentu pula.  
Namun demikian, teks ini bukanlah sebuah teks yang sempit  atau terbatas 
ruang lingkup maupun maksud tujuannya, sebab ‘Jawa Safar Cina Sajadah’ bukan 
saja memaparkan relasi Jawa-Cina melainkan juga sejarah sosial dan politik di 
Jawa khususnya maupun di Nusantara pada umumnya.  
Kajian ras / etnis dalam penelitian ini telah menunjukkan bahwa identitas dan 
identifikasi adalah dua hal yang berbeda. Jika proses identifikasi merujuk pada upaya 
apresiasi yang dilakukan seseorang ataupun sebuah komunitas terhadap pihak lain, 
maka identitas adalah apa yang pada sejatinya memang melekat pada diri orang atau 
kelompok itu. Pada hakikatnya, identitas Jawa, pada penelitian ini, telah 
menunjukkan jika mereka adalah bangsa yang terbuka sementara Cina sendiri adalah 
bangsa yang ulet. Namun untuk menjawab proses identifikasi atas keduanya, mau 
tidak mau, sejarah pertemuan keduanya harus ditempatkan sebagai pendulum yang 
cukup menentukan. Tanpa pemahaman sejarah pertemuan keduanya, bukan tidak 
mungkin jika penafsiran atas hakikat permasalahan kedua etnis itu akan selalu 
memasuki ruang yang samar. 
Dalam rentang panjang pertemuan Jawa-Cina, seluruh kondisi yang ada itu 
pada akhirnya menciptakan sekaligus membangun watak sosial yang khas. Dari 
kacamata politik identitas, watak sosial boleh jadi akan dianggap menggarisbawahi 
adanya perbedaan. Namun, menurut penyusun, beranjak dari logika pengetahuan 
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Jawa, yang dimaksud dengan perbedaan (dalam kacamata politik identitas) itu 
sejatinya mungkin adalah pembedaan karena melibatkan unsur yang lebih eksternal, 
yakni hegemoni wacana dominan di dalamnya. Pada ruang ini kekuasaanlah yang 
sepenuhnya memainkan peran. Pembedaan sendiri biasanya baru akan berjalan masif 
setelah perbedaan itu diketahui oleh otoritas penguasa. Dapat dipastikan jika pada 
kasus ini pembedaan antara masyarakat Jawa-Cina bekerja hampir di seluruh bidang 
kajian politik identitas. Sementara dalam sudut pandang kaidah Jawa, perbedaan 
lahir hanya karena sifat (bawaan) yang dimiliki kedua bangsa itu. Dia bersifat 
esensial sehingga merupakan sebuah kenyataan yang harus diterima selain wajib 
disikapi dengan bijak.  
Untuk memahami kenyataan ‘taken for granted’ sekaligus mengantisipasi 
optimisme objektifikasi dan jebakan rasional empirik dari fenomena tersebut, Matt 
Ridley (2005) dalam Genom, Kisah Spesies Manusia Dalam 23 Bab menjelaskannya 
panjang lebar bahwa apa yang disebut ‘taken for granted’ tadi bukanlah wilayah 
bebas infiltrasi. Artinya, ia tetap memiliki kemungkinan untuk ditunggangi 
determinan eksternal dan inilah yang sesungguhnya akan menghasilkan sistem 
chaostic dalam keteraturan mekanisme tubuh sekaligus menghasilkan reaksi antara 
satu manusia dan manusia lain menjadi berbeda-unik.  
Dalam penelitian ini sendiri, perbedaan maupun pembedaan antara 
masyarakat Jawa-Cina sebenarnya turut dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal, 
khususnya yang terjadi semenjak abad 13 hingga hari ini. Seluruh kenyataan itulah 
yang kiranya membuat kedua etnis itu terus mengalami pergesekan.  
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Berangkat dari seluruh fenomena tersebut, penyusun berkesimpulan jika, 
pertama, bergeraknya jaman telah memberi sumbangan yang sangat berarti bagi 
pergumulan dua bangsa ini (jatuhnya Constantinopel ke tangan Dinasti Ottoman 
yang segera menjadi pertanda berdirinya jaman baru, Renaissance, mengubur 
Bynzantimum. Memuncaknya kedudukan Dinasti Ming di Asia menggantikan 
kekuatan Mongol, menyusul perkembangan pengetahuan dan tehnologi yang 
memuncak pada pencapaian diberbagai bidang kehidupan: seni, pelayaran, 
perdagangan, senjata, agama, termasuk juga ekspansi dan persaingan 
memperebutkan sumber daya alam antar berbagai kalangan, dll). Kedua, 
terbangunnya friksi dalam tubuh internal kerajaan-kerajaan pada masa pra 
Kemerdekaan RI. Ketiga, secara khusus adalah berkenaan dengan masuknya Islam 
dan syiar Muslim Cina yang secara melegenda dilakukan oleh para Wali maupun 
Laksamana Zheng He, seorang kasim kekaisaan Dinasti Ming di tanah Jawa maupun 
sepanjang Nusantara. Keempat, politik asosiasi yang dilancarakan pihak penguasa, 
baik itu pemerintah kolonial Belanda, ekonomi terpimpin Soekarno maupun kroni 
kapitalisme Soeharto. Dan yang terakhir, kelima, yang juga tak kalah penting adalah 
pernyataan Erich Fromm dalam Escape From Freedom, bahwa sesungguhnya, “Sifat 
manusia yang pada dasarnya menentukan jalannya sejarah”.  
Pernyataan Fromm di atas sebenarnya sejalan dengan pendapat Carl Gustav 
Jung yang mengatakan bahwa identitas sebenarnya dapat diamati melalui psikhe atau 
kepribadian individu. Bagi penyusun, pernyataan tersebut meneguhkan satu hal: 
bahwa di luar aspek-aspek eksterior, tersisa juga dari bagian terdalam, yakni wilayah 
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terpurbanya manusia (kisi interior) cakupan-cakupan mental yang pada gilirannya 
akan dapat mempengaruhi tingkah laku, struktur sosial maupun jalannya sejarah. 
Seluruh jalin kelindan itu secara kondusif telah mendorong terbangunnya 
prasangka sosial dan juga stereotype. Mengutip Elcid Li (2000: 134), prasangka 
sosial lahir karena pemahaman seorang manusia atas individu lainnya mengikuti 
wacana dominan yang memayunginya, sementara stereotype hadir lantaran pergaulan 
sehari-hari. Terbangunnya prasangka sosial dan stereotype tentu harus dicermati, 
sebab jika tidak, ruang komunikasi yang kondusif tentu tidak akan pernah dapat 
terbangun. Pada kasus Jawa-Cina, komunikasi tidak dapat utuh terbangun karena, 
seperti telah dipaparkan, relasi Jawa-Cina tidaklah sesederhana seperti yang 
diungkapkan banyak kalangan, bahwa ia lahir semata akibat kerja politik pemerintah 
Kolonial yang dituangkan melalui kebijakan-kebijakan penyekatannya.  
Dalam kasus ini, totalitas holistik yang disebut Sumardjo (2006: 19) memiliki 
tiga sifat dasar tritunggal, yakni pola, struktur dan wujud, telah memperlihatkan 
bagaimana perubahan wujud maupun beberapa struktur yang ada di tengah kedua 
bangsa ini tidak dengan serta merta kemudian mengubah pola mereka. Dapat 
dikatakan jika dalam rentang panjang ini kedudukan kedua bangsa itu cenderung 
stagnan selama berabad lamanya. Walaupun terdapat beberapa penelitian ataupun 
kenyataan yang menunjukkan adanya proses asimilasi dan integrasi dalam berbagai 
lapisan masyarakat, namun sekali lagi, hal tersebut tidak kemudian mengubah 
kecenderungan diskriminasi yang terjadi secara umum. 
Berangkat dari fenomena itu, komunikasi lintas budaya yang dibangun 
bersama haruslah diarahkan pada terciptanya sintesa spiritual atau ‘Harmoni Agung’. 
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Tawaran yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah digunakannya pemahaman 
akan sifat sebagai prasyarat utama yang dapat melengkapi kesamaan referensi (term 
of reference) maupun pengalaman (field of experience) dalam proses komunikasi. 
Dengan berpegang pada tujuan atau motivasi sintesa spiritual dari ‘Harmoni Agung’ 
itu, upaya untuk membangun ruang dialektika dan dialog yang konstruktif antar 
berbagai elemen masyarakat diharapkan dapat tercipta. Sehingga dalam hal ini,  
“Identifikasi berguna untuk melakukan pembacaan struktur sekaligus membongkar 
mitos. Bila hal tersebut dapat dipaparkan, tawaran untuk memecah sekat kolonial 
atau model-model dari praktek teori asosiasi yang tersisa hari ini barulah dapat 
dirumuskan. Artinya, kajian berguna untuk membangun posisi tawar, standing 
position, sekaligus metode resolusi konflik yang ampuh untuk menjawab berbagai 
persoalan, baik sosial budaya maupun ekonomi politik. Sebuah harapan bagi 
terbentuknya public sphere dan sebuah metamorfosa bagi Indonesia.”377 
 
Akhirnya, sebagai konsekuensi dari alam keterbukaan yang berhembus ini 
sudah barang tentu penyusun akan kembali mengutip Magnis-Suseno dan bersepakat 
dengannya. Mengutip Popper, Magnis (2001: 7) mengatakan, “bahwa semakin suatu 
interpretasi yang mau diberikan disajikan dengan terbuka, semakin terbuka pula 








                                               
377 Skema Ras dan Etnis di Indonesia: Nation dan Sekian Problem Turunan dari Filsafat Dasar 
Manusia, Makalah Cindy Hapsari disampaikan untuk Indonesier Studie-Club, 2005. 
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